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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD 
melalui implementasi Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik. Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang dilakukan bersama guru kelas 
IV SDN Ciantra 02 dan dilaksanakan selama 3 siklus. Adapun subjek penelitian ini melibatkan 
31 siswa SDN Ciantra 02 tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Data-data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data menurut miles & huberman meliputi 
tahapan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD. 
 
Kata kunci: problem based learning, pendekatan saintifik, kemampuan berpikir kritis 
 

Abstract 
 

This study aims to improve the critical thinking skills of fourth grade elementary school students 
through the implementation of Problem Based Learning (PBL) with a scientific approach. This 
research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted with the fourth grade 
teacher at SDN Ciantra 02 and carried out for 3 cycles. The subject of this research involves 31 
students of SDN Ciantra 02 for the 2020/2021 academic year. Data collection techniques used 
are observation, interviews, tests, and documentation. The data that has been collected is then 
analyzed using data analysis techniques according to Miles & Huberman including the stages 
of data reduction, data display, conclusion, and verification. The results of the study indicate 
that the implementation of Problem Based Learning with a scientific approach can improve the 
critical thinking skills of fourth grade elementary school students. 

 
Keywords: problem based learning, scientific aprroach, critical thinking skills 
 
 
 
 
 
 



 JURNAL DIKODA 
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2021 (23-31) 

 
 

24 
 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan ujung tombak sebuah peradaban suatu bangsa. Sesuai yang 
termaktub dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa fungsi Pendidikan Nasional yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dinamika perubahan zaman mendorong dunia pendidikan untuk menciptakan inovasi dan 
revolusi agar mampu menyiapkan sumber daya manusia yang unggul di Era Society 5.0 
(Muyassaroh & Sunaryati, 2021a). Pendidikan di Era Society 5.0 menitikberatkan pada usaha 
pembangunan sumber daya manusia untuk menopang perkembangan teknologi saat ini. 
Tantangan revolusi industri 4.0 dan society 5.0 dalam dunia pendidikan dibutuhkan kecakapan 
hidup abad 21 yang dikenal dengan istilah 4C yaitu Creativity, Critical Thinking, 
Communication, Colaboration. Kemampuan-kemampuan tersebut tentunya perlu dilatihkan 
dalam pembelajaran terutama dengan mengalihkan sistem pembelajaran yang awalnya lebih 
bepusat kepada guru (teacher centered learning) menjadi berpusat kepada siswa (student 
centered learning). Pendekatan Student Centered Learning (SCL) memungkinkan siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif, merangsang kemampuan berpikir kritis, menganalisis dan 
memecahkan masalah, serta terbukti meningkatkan prestasi akademik siswa (Narmaditya et al., 
2018; Bara & Xhomara, 2020). 

Pendidikan merupakan kunci utama pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas, sebab melalui pendidikan manusia mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai untuk mewujudkan potensi dirinya sebagai individu maupun anggota masyarakat 
(Muyassaroh et al., 2016). Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mendukung 
pengembangan sumber daya manusia yaitu dengan melakukan penyempurnaan kurikulum agar 
relevan dengan kebutuhan (Rhomartin et al., 2015). Menanggapi pentingnya peran pendidikan 
dalam upaya pengembangan kompetensi manusia, dalam menyambut bonus demografi 
Indonesia yang dikenal dengan Generasi Indonesia Emas 2045, pemerintah menerapkan 
perubahan kurikulum 2013 dengan perubahan paradigma pada sistem pembelajaran yang 
awalnya lebih berpusat kepada guru (teacher centered learning) menjadi berpusat kepada siswa 
(student centered learning). Hal ini didukung dengan adanya buku siswa yang berbasis aktivitas 
(activity based) bukan sekedar susunan konten materi (content based). Aktivitas-aktivitas yang 
perlu dilakukan siswa dalam pembelajaran tertuang dalam buku siswa dan panduan guru sebagai 
fasilitator permbelajaran termuat dalam buku guru. Selain itu, penerapan kurikulum 2013 juga 
mengadopsi konsep pembelajaran abad ke-21 dengan pendekatan saintifik dan penilaian otentik. 

Pendekatan saintifik merupakan salah satu konsep yang diadaptasi dalam kurikulum 
2013 dan mencakup beberapa model pembelajaran yang direkomendasikan diantaranya 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), pembelajaran berbasis proyek 
(Project Based Learning), pembelajaran dengan penemuan (Discovery Learning), dan inkuiri 
terbimbing (Anazifa & Djukri, 2017). Pengaplikasian beberapa model pembelajaran tersebut 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir, kreativitas, dan berpikir kritis sebagai 
kompetensi hidup yang harus dimiliki di era abad ke-21. Pembelajaran saat ini seharusnya tidak 
hanya berorientasi pada kemampuan menguji daya ingat, melainkan mampu membekali siswa 
dengan berbagai keterampilan berpikir. Kemampuan berpikir harus menjadi bagian terintegrasi 
dalam kurikulum dalam berbagai mata pelajaran dan pada berbagai tingkatan (Mustofa & 
Hidayah, 2020). 

Realita di lapangan menunjukkan fenomena yang sedikit berbeda dari kondisi ideal 
yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru kelas IV SDN 
Ciantra 02 diketahui bahwa dalam penerapan pembelajaran guru masih terpaku pada buku ajar 
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tematik kurikulum 2013. Guru masih belum menerapkan model dan media yang variatif dalam 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran masih berfokus pada konten dan masih minim aktivitas. 
Guru belum merangsang siswa dengan pertanyaan-pertanyaan kritis atau masalah-masalah nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Orientasi pembelajaran masih pada pemahaman dan hafalan, 
kurang merangsang siswa untuk berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Desain 
pembelajaran yang masih befokus pada konten (content based) menyebabkan siswa sekolah 
dasar unggul dalam hafalan, namun lemah dalam kemampuan literasi, berpikir kritis, kreatif, dan 
imaginasi (Muyassaroh & Sunaryati, 2021b). Hal ini juga berdampak pada kurangnya fokus dan 
perhatian siswa saat pembelajaran dan kurang optimalnya kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diindikasikan dengan, (1) kurangnya interaksi siswa dalam bertanya saat pembelajaran, (2) 
kesulitan siswa dalam merumuskan pokok-pokok permasalahan yang disajikan peneliti, (3) 
kesulitan siswa dalam berpendapat sesuai dengan materi yang disajikan, dan (4) menjawab soal 
yang berkaitan dengan menelaah, mengevaluasi, dan mensintesis. Rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa juga didukung dengan hasil penilaian kemampuan berpikir kritis yang masih 
belum optimal yaitu hanya mencapai 62% dari standar yang ditargetkan yaitu 80%.  

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menginterpretasikan data, 
membuat kesimpulan, menjelaskan informasi dengan jelas, menganalisis, dan mengevaluasi. 
Ennis (2000) menguraikan beberapa komponen kemampuan berpikir kritis yaitu FRISCO 
(Focus, Reasons, Inferences, Situation, Clarity, and Overview). Focus, berarti mampu 
memusatkan perhatian pada inti permasalahan. Reasons dimaknai sebagai kemampuan untuk 
memberikan argumen terkait data dan fakta yang relevan. Inferences, mampu membuat 
simpulan yang tepat berdasarkan proses identifikasi pada langkah penyelesaian. Situation, 
artinya mampu mengumpulkan informasi-informasi yang relevan dan memanfaatkan konsep-
konsep untuk menjawab soal sesuai dengan permasalahan. Clarity, kejelasan bahasa, 
komunikatif, dan dapat dimengerti. Overview, yaitu mampu mengecek ulang hasil (mereview) 
secara keseluruhan terhadap koherensi permasalahan dengan keputusan yang telah diambil. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang tidak hanya krusial untuk diterapkan 
dalam pembelajaran melainkan juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 
berpikir kritis merupakan kompetensi penting sebagai bekal hidup di era informasi abad ke-21 
(S. Amin et al., 2020). Kegiatan pembelajaran saat ini perlu membekali siswa untuk (1) 
kemampuan berpikir dan berinovasi mencakup kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
komunikasi, dan kolaborasi. (2) keterampilan informasi, media, dan teknologi; serta (3) 
keterampilan hidup dan karir. Untuk mencapai keterampilan tersebut diperlukan pendidikan 
yang mampu mengembangkan sumber daya manusia yang kapabel dan berdaya saing.  

Kreativitas guru dalam mengajar sangat mempengaruhi prestasi dan kinerja siswa  
(Hurney et al., 2011). Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif melibatkan siswa untuk 
memiliki pengalaman secara langsung hands-on experiences (Jalali et al., 2012). Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang mendorong siswa untuk aktif dalam melakukan 
keterampilan ilmiah dengan berpikir kritis. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat 
dilakukan dengan memberikan permasalahan secara kontekstual yang ada di lingkungan sekitar 
sehingga siswa terbiasa menyelesaikan masalah dari yang sederhana sampai yang kompleks. 
Dengan begitu, pendekatan saintifik dengan problem based learning merupakan salah satu 
alternatif yang cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Winarti, 2015; 
Fadilla et al., 2021). Pendekatan saintifik mendorong siswa untuk melakukan ketarampilan-
keterampilan ilmiah seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mencoba, 
mengasosiasi, mengkomunikasikan, dan mencipta.  

Problem Based Learning (PBL) tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan 
melainkan juga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif, dan keterampilan komunikasi(Darhim et al., 2020). Dengan PBL siswa akan termotivasi 
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belajar dengan permasalahan real di lapangan. PBL dapat merangsang siswa untuk berpikir 
sistematis (A. K. Amin et al., 2021). Adapun langkah-langkah penerapan PBL menurut Arends 
(2012) yaitu problem posing (orientasi masalah), learning organization (mengorganisir 
pembelajaran), guiding an individual or group investigation (membimbing investigasi 
independen atau kelompok), developing and presenting the students’ works (mengembangkan 
dan menyajikan hasil kerja siswa), serta  analyzing and evaluating the problem-solving process 
(menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). Selama kegiatan pembelajaran, 
guru berperan dalam memberikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi 
penyelidikan dan dialog. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa PBL efektif dan 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Narmaditya et al., 2018;Ramadhani et al., 
2019; Abdurrahman et al., 2019). Berdasarkan permasalahan-permasalahan dan asumsi-asumsi 
yang telah dipaparkan, peneliti memilih judul penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Implementasi Problem Based Learning dengan Pendekatan Saintifik dalam Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD”. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini diarahkan 
untuk: (1) mendeskripsikan langkah-langkah implementasi Problem Based Learning dengan 
Pendekatan Saintifik dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD, serta 
(2) meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Ciantra 02 melalui 
implementasi PBL dengan pendekatan saintifik.  
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Reseach) yang 
dilaksanakan selama 3 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian ini 
dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas IV SDN Ciantra 02. Adapun subjek penelitian 
ini yaitu siswa kelas IV tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 31 siswa. Alat pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes berupa soal evaluasi penilaian 
kemampuan berpikir kritis siswa, serta instrumen non-tes yaitu lembar observasi, wawancara, 
dan domentasi.  

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif berupa data hasil observasi mengenai penerapan langkah-langkah pembelajaran 
melalui PBL dengan pendekatan saintifik yang dinyatakan dalam skala likert serta hasil tes 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan kata kualitatif berupa informasi yang didapat dari 
hasil observasi dan wawancara mengenai pelaksanaan pembelajaran mengenai implementasi 
PBL dengan pendekatan saintifik dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis. Data kuantitatif 
dianalisis dengan teknik statistik komparatif sedangkan data kualitatif dianalisis dengan teknik 
analisis data kualitatif menurut miles & huberman (2014) yakni reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber yaitu 
siswa, guru, dan observer serta triangulasi teknik yakni tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  

Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi model Kemmis & Mc Tagart (Arikunto, 2013) 
dengan empat tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Keempat tahapan tersebut dilaksanakan selama 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Penelitian dihentikan setelah indikator kinerja penelitian baik dari segi proses 
implementasi PBL dengan pendekatan saintifik maupun hasil evaluasi kemampuan berpikir 
kritis  telah mencapai ³ 85% pada setiap siklusnya.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik dilaksanakan 
melalui langkah-langkah: (1) problem posing (orientasi masalah) yang mencakup proses 
mengamati dan menanya, (2) learning organization (mengorganisir pembelajaran), (3) guiding 
an individual or group investigation (membimbing investigasi independen atau kelompok) 
mencakup proses mengumpulkan informasi, (4) developing and presenting the students’ works 
(mengembangkan dan menyajikan hasil kerja siswa) mencakup proses menelaah, mengasosiasi, 
mencoba, dan mencipta serta (5)  analyzing and evaluating the problem-solving process 
(menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) mencakup proses 
mengkomunikasikan. 

Data hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang observer mengenai implementasi 
PBL dengan pendekatan saintifik baik pada aktivitas guru maupun siswa disajikan sebagai 
berikut. 

Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi PBL dengan Pendekatan Saintifik 
Siklus Pertemuan Guru Siswa 

I 1 80,6% 79,4% 
2 83,8% 83,1% 

II 1 84,4% 83,8% 
2 86,3% 84,4% 

III 1 88,1% 86,3% 
2 93,1% 92,5% 

 
Berdasarkan pada tabel 1 tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan dan 

kemampuan guru dalam menerapkan PBL dengan pendekatan saintifik pada setiap siklusnya 
terus mengalami peningkatan. Diawali pada siklus I pertemuan I guru sudah cukup baik dalam 
menerapkan PBL dengan pendekatan saintifik. Hal ini dibuktikan dengan persentase hasil 
observasi telah mencapai 80,6% dan respon siswa sekitar 79,4%. Meskipun belum mencapai 
indikator kinerja penelitian yang ditargetkan yaitu ³ 85%, namun upaya guru untuk 
mengimplementasikan PBL dengan pendekatan saintifik pada siklus I pertemuan I ini sudah 
menunjukkan awal yang baik. Untuk meningkatkan persentase ketercapaian pada pertemuan 
selanjutnya, setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan I, peneliti, observer, dan 
guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi beberapa langkah yang masih terlewat oleh guru. 
Selain itu juga mengantisipasi beberapa kendala yang dialami guru agar tidak muncul pada 
pelaksanaan pembelajaran kedua. Hal ini membawa hasil yang lebih baik pada pertemuan kedua 
yang dibuktikan dengan hasil observasi pembelajaran yang menunjukkan persentase 
keberhasilan pembelajaran 83,8% pada guru dan 83,1% pada aktivitas siswa. Persentase tersebut 
belum memenuhi standar kinerja penelitian ³ 85% sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus 
II. Adapun kendala-kendala yang dialami pada siklus I ini yaitu guru masih mengalami beberapa 
kesulitan dalam penerapan PBL dengan pendekatan saintifik. Ada beberapa langkah yang masih 
terlewat dan belum dilaksanakan oleh guru. Guru masih kesulitan dalam membimbing siswa 
memecahkan masalah. Selain itu dari segi siswa, mereka masih bingung dalam memcahkan 
masalah dan merasa belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil kinerja.  

Hasil refleksi pada siklus I kemudian dijadikan pertimbangan dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II untuk mengatisipasi kendala-kendala yang sama 
muncul kembali. Terbukti siklus II pertemuan 1 dan II terdapat peningkatan hasil observasi baik 
pada guru maupun siswa. Namun, sampai pada pertemuan II indikator kinerja penelitian masih 
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belum tercapai berdasarkan hasil observasi siswa. Hal ini karena siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Dalam proses mengumpulkan 
informasi, siswa masih banyak membutuhkan bantuan guru. Oleh karena itu, penelitian 
dilanjutkan pada siklus III dengan mempertimbangkan beberapa hambatan yang dialami pada 
siklus II sebagai bahan perencanaan. 

Pelaksanaan pembelajaran pembelajaran pada siklus III tampak lebih lancar dari siklus-
siklus sebelumnya. Guru terlihat mulai terbiasa dan lebih luwes dalam menerapkan PBL dengan 
pendekatan saintifik. Hal ini terlihat dari hasil observasi guru yang sudah melebihi starndar 
indikator kinerja yang ditargetkan yaitu 88,1% dan pada siswa 86,3%. Namun untuk memastikan 
ketercapaian tersebut penelitian dilanjutkan pada siklus III pertemuan 2. Hasil observasi pada 
siklus III pertemuan 2 ini terlihat menunjukkan persentase yang cukup tinggi baik pada guru 
maupun siswa yaitu mencapai 93,1% dan 92,5%. Dengan begitu, penelitian ini dihentikan pada 
siklus III pertemuan 2. Gambaran mengenai peningkatan hasil observasi guru dan siswa pada 
setiap siklusnya disajikan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Implementasi PBL dengan Pendekatan Saitifik 

 
Selain hasil observasi terkait implementasi PBL dengan pendekatan saintifik, diperoleh 

juga hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Penilaian kemampuan berpikir kritis 
ini diidentifikasi melalui instrumen tes berpikir kritis mencakup beberapa indikator kemampuan 
berpikir kritis yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) mengumpulkan berbagai informasi yang 
relavan, (3) menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah, (4) membuat simpulan, (5) 
menyampaikan pendapat, serta (6) mengevaluasi argumen. Adapun hasil tes kemampuan 
berpikir kritis siswa disajikan pada tabel 2 berikut.  

 
Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Siklus Pertemuan Skor Rata-rata Persentase 
I 1 2,89 71,18% 

2 3,08 76,88% 
II 1 3,24 80,91% 

2 3,39 84,81% 
III 1 3,51 87,77% 

2 3,56 89,11% 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dipahami bahwa kemampuan berpikir kritis dalam setiap 
siklus dan pertemuannya terus mengalami peningkatan. Pada siklus I pertemuan 1 skor rata-rata 
penilaian kemampuan berpikir kritis mencapai 2,89 atau sekitar 71,18%. Rata-rata skor 
meningkat pada pertemuan 2 mencapai 3,08 atau 76,88%. Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 skor 
rata-rata kemampuan berpikir kritis masih belum mencapai indikator kinerja penelitian ³ 85% 
masing-masing yaitu 80,91% dan 84,81%. Penelitian dilanjutkan pada siklus III dengan 
menunjukkan perkembangan yang sangat baik dan telah memenuhi indikator yang diharapkan 
yaitu 87,77% pada pertemuan 1 dan 89,11% pada pertemuan 2. Data mengenai peningkatan 
kemampuan berpikir kritis disajikan sebagai berikut.  

 

 
Gambar 2. Diagram Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa implementasi PBL dengan pendekatan saintifik 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN Ciantra 02. Penerapan PBL 
dalam pembelajaran telah terbukti efektif dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa (Fadiawati et al., 2020; Suparman et al., 2021; Dharma et al., 2020). PBL menerapkan 
prinsip-prinsip konstruktivisme dengan mendorong siswa untuk aktif dan kolaboratif serta 
mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang telah dipahami siswa sebelumnya ke 
dalam konteks pembelajaran (Seibert, 2021). PBL dengan pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan menyajikan permasalahan-
permasalahan dalam dunia nyata untuk mengkonstruksi pengetahuan, melatih kemandirian, serta 
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah siswa. PBL dan pendekatan saintifik bukanlah 
inovasi pembelajaran yang baru, namun pendekatan tersebut telah terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari berbagai jenjang pendidikan. 
 
SIMPULAN 
 

Implementasi Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik dilaksanakan 
melalui langkah-langkah: (1) problem posing (orientasi masalah) yang mencakup proses 
mengamati dan menanya, (2) learning organization (mengorganisir pembelajaran), (3) guiding 
an individual or group investigation (membimbing investigasi independen atau kelompok) 
mencakup proses mengumpulkan informasi, (4) developing and presenting the students’ works 
(mengembangkan dan menyajikan hasil kerja siswa) mencakup proses menelaah, mengasosiasi, 
mencoba, dan mencipta serta (5)  analyzing and evaluating the problem-solving process 
(menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) mencakup proses 
mengkomunikasikan. 
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Adapun hasil observasi terhadap implementasi Problem Based Learning dengan 
pendekatan saintifik pada siklus I pertemuan 1 mencapai 80,6% pada guru dan 79,4% terhadap 
siswa. Pada Siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan menjadi 83,8% dan 83,1%. Karena 
hasil observasi belum memenuhi standar indikator penelitian yang ditargetkan, penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. Hasil observasi pada siklus II pertemuan 1 terlihat ada peningkatan 
hasil observasi yaitu 84,4% pada guru dan 83,8% pada siswa. Selanjutnya hasil observasi pada 
pertemuan 2 terus mengalami peningkatan menjadi 86,3% dan 84,4%. Karena belum tercapainya 
indikator kinerja penelitian yang diharapkan yaitu ³ 85% pada hasil observasi siswa dan juga 
masih munculnya beberapa kendala maka penelitian dilanjutkan pada siklus III. Pada siklus III 
hasil observasi baik pada guru maupun siswa telah mencapai target yang diharapkan yaitu pada 
pertemuan 1 mencapai 88,1% pada guru dan 86,3% pada siswa. Sedangkan pada pertemuan 2 
mencapai 93,1% dan 92,5%.  

Kemampuan berpikir kritis dalam setiap siklus dan pertemuannya terus mengalami 
peningkatan. Pada siklus I pertemuan 1 skor rata-rata penilaian kemampuan berpikir kritis 
mencapai 2,89 atau sekitar 71,18%. Rata-rata skor meningkat pada pertemuan 2 mencapai 3,08 
atau 76,88%. Pada siklus II pertemuan 1 dan 2 skor rata-rata kemampuan berpikir kritis masih 
belum mencapai indikator kinerja penelitian ³ 85% masing-masing yaitu 80,91% dan 84,81%. 
Penelitian dilanjutkan pada siklus III dengan menunjukkan perkembangan yang sangat baik dan 
telah memenuhi indikator yang diharapkan yaitu 87,77% pada pertemuan 1 dan 89,11% pada 
pertemuan 2. PBL dan pendekatan saintifik bukanlah inovasi pembelajaran yang baru, namun 
pendekatan tersebut telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari 
berbagai jenjang pendidikan. 
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